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NUR ISNAENI: "Hubungan Sikap Siswa Terhadap Kompetensi Profesional 
Guru Biologi dengan Motivasi Belajar di Kelas XI IPA MA Salafiyah 
Kabupaten Cirebon 
Layanan pendidikan yang baik dan bermutu dapat menentukan rendah atau 
tingginya perolehan hasil belajar siswa, guru merupakan komponen pendidikan 
yang memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan meksimal kepada 
siswanya. guru dituntut memiliki kompetensi profesonal yaitu kemampuan yang 
berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran yang diampu secara luas dan 
mendalam. Pada dasarnya kompetensi profesional guru dapat tercermin dalam 
proses pembelajaran, dalam hal ini kemampuannya dalam menciptakan dan 
merancang program pembelajaran yang menyenangkan, kreatif dan inovatif, yang 
pada akhirnya dapat membangkitkan semangat dan motivasi siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh 
karena itu, siswa akan dapat merespon atau menentukan sikap pada kompetensi 
yang tercermin pada saat pembelajaran berlangsung. Hasil belajar siswa juga 
dipengaruhi oleh seberapa besar siswa memiliki keinginan yang kuat untuk 
terlibat secara aktif dalam proses belajar. Keinginan yang kuat serta keterlibatan 
aktif dalam proses belajar menunjukkan kadar atau kondisi motivasi belajar yang 
dimiliki siswa. Dengan demikian disadari atau tidak, terdapat hubungan antara 
sikap siswa terhadap kompetensi profesional guru biologi dengan motivasi 
belajar.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap siswa terhadap 
kompetensi profesional guru biologi dengan motivasi belajar di kelas XI IPA MA 
Salafiyah Bode Plumbon. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah  
dengan memberikan beberapa pertanyaan dan pernyataan kepada siswa mengenai 
kompetensi profesional guru biologi dan motivasi belajar. 
Metode  penelitian yang digunakan  oleh penulis  adalah metode  deskriptif 
dengan jenis penelitian korelasional.  Prosedur pengumpulan data dilakukan oleh 
peneliti sendiri  dengan melakukan wawancara dan penyebaran angket.  Subjek 
penelitian adalah siswa  kelas XI IPA MA Salafiyah Bode Plumbon yang 
dianggap sudah dapat menentukan sikap.  
Hasil penelitian ini menunjukan sikap siswa terhadap kompetensi profesioal 
guru biologi sebanyak 23 siswa menjawab kuat dan selebihnya sangat kuat. 
Demikian juga terhadap hasil mengenai motivasi belajar yaitu sebanyak 19 siswa 
memiliki motivasi belajar yang kuat dan selebihnya sangat kuat. Perhitungan 
koefisien korelasi Kendall's tau yang didapat sebesar 0,401 termasuk ke dalam 
kategori sedang. 
Kesimpulan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa guru terdapat 
hubungan sedanag antara sikap siswa terhadap kompetensi profesional guru 
biologi dengan motivasi belajar. Selebihnya motivasi belajar siswa dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
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A. Latar Belakang 
Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 memutuskan tentang Guru dan 
Dosen, Guru adalah pendidik profesional yang mendidik, mengajar, membimbing, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan  anak usia dini 
pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menetapkan ketentuan umum bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.   
Dari kedua Undang-Undang di atas dapat kita pahami bahwa pendidikan 
sangat berperan dalam kemajuan suatu negara, karena dalam pembelajaran bukan 
hanya terjadi transfer pengetahuan, namun akhlak dan potensi lainnya juga 
diajarkan, dalam hal ini guru berperan aktif di dalamnya.  
Pembelajaran menurut Wahidin (2006: 22) adalah upaya penataan 
lingkungan yang kondusif, sehingga proses belajar dapat tumbuh dan 
berkembang. Karena pembelajaran bersifat rekayasa perilaku, proses 
pembelajaran terikat dengan tujuan. Dari sudut pandang sosiologis, proses 
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pembelajaran adalah proses penyiapan peserta didik untuk dapat menjalankan 
kehidupannya di masyarakat.  
Sejalan dengan hal itu, Indikator keberhasilan pembelajaran biologi ditandai 
dengan bertambahnya pengetahuan, ketrampilan dan perubahan perilaku siswa. 
Kelak siswa mampu mengatasi masalahnya sendiri dan dapat menjalin hubungan 
sinergis antara manusia dengan lingkungan alam maupun sosial.  
Salah satu indikator kegagalan pembelajaran diantaranya adalah ditandai 
dengan rendahnya prestasi belajar siswa yang dipengaruhi oleh rendahnya 
motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran biologi. Berdasarkan pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti kepada beberapa siswa di sekolah yang berbeda, 
diketahui sebagian dari siswa kurang memiliki motivasi untuk mengikuti 
pembelajaran karena pengaruh penyampaian materi yang dilakukan oleh guru 
kurang bervariasi. 
Agar tidak terjadi kegagalan dalam pembelajaran maka seorang guru harus 
memiliki kompetensi, kompetensi yang harus dimiliki guru (pendidik) yang 
terdapat dalam Undang-Undang nomor 14  tahun 2005 tentang guru dan dosen 
menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi  kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 
melalui pendidikan profesi.  
Untuk menjadi guru yang profesional memiliki beberapa kriteria, 
permasalahan yang ada saat ini adalah banyak guru yang menganggap bahwa 
seseorang dianggap profesional hanya berbekal ijazah dan mengabaikan kriteria-
kriteria profesionalisme lainnya yang menyebabkan kurang maksimalnya 
pembelajaran di kelas sehingga akan mempengaruhi motivasi serta minat siswa 
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untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, dampak yang akan ditimbulkan 
adalah siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dengan seksama dan 
menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran serta rendahnya prestasi 
belajar siswa. 
Motivasi memang tidak berpengaruh secara langsung terhadap hasil belajar 
siswa, akan tetapi berpengaruh terhadap besarnya usaha yang dihasilkan oleh 
siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Karena tanpa adanya motivasi (dorongan) yang kuat siswa tidak  akan 
melakukan usaha yang besar untuk mencapai prestasi yang tinggi.  
Setiap siswa cenderung mengalami penurunan motivasi dalam belajar atau 
kejenuhan dalam belajar, yang menyebabkan siswa tidak dapat menyerap meteri 
yang diajarkan secara optimal. Tentu saja guru harus pandai mengatasi suasana 
belajar yang seperti ini dengan mengembangkan kompetensi profesional yang 
dimiliki oleh seorang guru.    
Sehubungan dengan hal itu, memang sudah menjadi keharusan bagi setiap 
guru untuk mengembangkan kompetensinya secara terus-menerus dalam rangka 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara profesional, dan didorong juga oleh 
perkembangan dalam kehidupan bermasyarakat, perkembangan pemerintahan dan 
perubahan kurikulum pendidikan.  
Berdasarkan permasalahan yang ada maka peneliti merasa perlu untuk 
melakukan penelitian mengenai hal tersebut dengan judul "Hubungan  Sikap 
Siswa Terhadap Kompetensi Profesional Guru Biologi dengan Motivasi Belajar  




B. Perumusan Masalah  
1. Jenis Penelitian 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian pada penelitian ini adalah tentang pengembangan 
kompetensi guru 
b. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 
dipergunakan data berupa angka dengan berbagai klasifikasi, antara 
lain berbentuk nilai rata-rata, presentase, dll. Data tersebut merupakan 
bukti yang dipergunakan untuk menguji hipotesis dengan 
menunjukkan perbedaan, perbandingan, hubungan antara data yang 
satu dengan data yang lain.  
c. Metode penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan jenis penelitian korelasional, yaitu penelitian yang 
berkaitan dengan pengumpulan data untuk menentukan ada atau 
tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih dan tingkat 
hubungannya (Mahmud, 2011: 103). Penelitian ini merupakan jenis 
korelasi sederhana (Simple correlation) karena hanya dua variabel 
yang dihubungkan yaitu hubungan antara Sikap Siswa terhadap 
Kompetensi Profesional Guru Biologi dengan Motivasi Belajar. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari perluasan pembahasan, waktu, dana dan tenaga, 
maka peneliti membatasi masalah pada: 
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a. Subyek penelitian ini adalah siswa Kelas XI IPA MA Salafiyah 
Kabupaten Cirebon. 
b. Penelitian ini hanya mengukur sikap siswa terhadap kompetensi 
profesional yang dimiliki guru biologi, aspek yang di ukur adalah: 
1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu.  
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu 
3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 
kreatif 
4) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri 
5) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif 
c. Motivasi yang diukur adalah motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, 
aspek yang di ukur adalah sebagai berikut:  
Motivasi Intrinsik: 
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan dan cita-cita 
Motivasi Ekstrinsik 
1) Adanya penghargaan 
2) Adanya lingkungan yang baik 




3. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, dapat 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah  sikap siswa terhadap kompetensi profesional guru 
biologi di Kelas XI IPA MA Salafiyah Kabupaten Cirebon? 
b. Bagaimanakah Motivasi Belajar di Kelas XI IPA MA Salafiyah 
Kabupaten Cirebon? 
c. Bagaimanakah hubungan sikap siswa terhadap kompetensi profesional 
guru biologi dengan motivasi belajar di Kelas XI IPA MA Salafiyah 
Kabupaten Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan sikap siswa terhadap kompetensi profesional guru 
biologi di Kelas XI IPA  MA Salafiyah Kabupaten Cirebon. 
2. Mendeskripsikan motivasi belajar Siswa di Kelas XI IPA MA Salafiyah 
Kabupaten Cirebon. 
3. Mendeskripsikan hubungan sikap siswa terhadap kompetensi profesional 







D. Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan. 
Dan  Manfaat hasil penelitian pada penelitian ini adalah: 
1. Untuk memperluas pandangan tentang bagaimana hubungan antara sikap 
siswa terhadap kompetensi profesional guru biologi dengan motifasi 
belajar Siswa 
2. Memberikan gambaran nyata tentang hubungan secara teoritis tentang 
sikap siswa terhadap kompetensi profesional dengan kenyataan yang ada 
dilapangan.  
3. Meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaran biologi pada 
upaya peningkatan motifasi belajar siswa 
4. Memberikan sumbangan pemikiran yang berarti bagi sekolah MA 
Salafiyah Kabupaten Cirebon mengenai sikap siswa terhadap kompetensi 
profesional guru biologi dengan motivasi belajar siswa 
 
E. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel pnelitian, yang terdiri dari 
variabel pertama yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel 
kedua yaitu variabel terikat (dependent variabel). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah sikap siswa terhadap kompetensi profesional guru biologi 
dan variabel terikat adalah motivasi belajar siswa. Adapun definisi 
operasional varisbel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Sikap secara sederhana, adalah respons terhadap stimula sosial yang telah 
terkondisikan, LaPierre (1934) dalam (Azwar, 2012: 5) 
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2. Kompetensi guru adalah kemampuan yang digunakan sebagai standar 
kinerja seseorang yang diharapkan dapat berkontribusi positif terhadap 
kinerja organisasi. (Sopiatin, 2010: 57) 
3. Kompetensi profesional guru adalah kemampuan yang dimiliki dan 
digunakan sebagai standar kinerja oleh guru agar pembelajaran dapat 
tercapai dengan tujuan yang diharapkan. 
4. Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dari seseorang secara sadar 
ataupun tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
tertentu (Aka, 2012: 77), dalam hal ini dorongan yang timbul adalah 
belajar dengan bersungguh-sungguh.  
 
F. Kerangka Berfikir  
Belajar mengajar adalah dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain dalam lingkup pendidikan. Belajar menurut Wahidin (2006: 22) 
adalah suatu proses prubahan perilaku individu yang relatif tetap sebagai hasil 
dari pengalaman. Perubahan perilaku dari proses belajar ini adalah perubahan 
yang tadinya tidak tahu menjadi tahu dan dari yang tadinya tidak mengerti 
menjadi mengerti.  
Guru adalah orang yang berperan penting dalam kegiatan belajar 
mengajar karena setiap guru dalam menjalankan profesinya harus memiliki 
kompetensi, salah satunya adalah kompetensi profesional, yaitu  kemampuan 
seorang guru dalam menguasai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau 
seni dan budaya yang diampunya. Dalam aplikasinya yaitu penguasaan materi 
pelajaran yang terdiri dari penguasaan bahan yang akan diajarkan, konsep-
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konsep dasar keilmuan dari bahan yang akan diajarkan, serta bagaimana 
kemampuannya dalam memanfaatkan teknologi atau komunikasi. Semua akan 
dapat tercermin dari sikap yang ditunjukan dari seorang guru.  
Dalam pembelajaran, siswa mengalami rasa bosan atau jenuh ketika 
pembelajaran berlangsung, tidak terkecuali juga pada bidang studi IPA-
Biologi. Kejenuhan ini muncul ketika siswa mengalami kehilangan motivasi 
dan gairah dalam belajar, maka tugas seorang guru adalah bagaimana cara 
untuk membuat siswa tidak merasa jenuh atau pun bosan saat pembelajaran 
berlangsung dengan cara memberikan inovasi saat penyampaian materi 
sehingga siswa  termotivasi untuk mau terus belajar dengan semangat.  
Disadari atau tidak, membangkitkan motivasi belajar yang dilakukan 
oleh guru pada siswa sangatlah penting untuk tercapainya tujuan pendidikan, 
jadi motif ini merupakan pendorong atau penggerak seseorang dalam 
melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan. Berdasarkan uraian tersebut, 
























Gambar 1.1. Bagan Kerangka Berpikir 
G. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2012: 96) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, rumusan masalah penelitian telah 
ditanyakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan berdasarkan baru didasarkan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta-fata empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Hipotesis pada penelitian ini adalah:  
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap siswa terhadap 
kompetensi profesional guru biologi dengan motivasi belajar.  
Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap siswa terhadap 
kompetensi profesional guru biologi dengan motivasi belajar.  
KBM Tujuan pembelajaran 
Kompetensi profesional guru  
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